
 

LAMPIRAN TERJEMAH ALQURAN 

 

No Hal. Surah Ayat Terjemahan 

1 2 an-Nisā 

 

4 Berikanlah mahar kepada wanita (yang 

kamu nikahi) sebagai pemberian yang 

penuh kerelaan. Kemudian, jika mereka 

menyerahkan kepada kamu sebagian dari 

(mahar) itu dengan senang hati, terimalah 

dan nikmatilah pemberian itu dengan 

senang hati 

2  an-Nisā 

 

3 Jika kamu khawatir tidak akan mampu 

berlaku adil terhadap (hak-hak) perempuan 

yatim (bilamana kamu menikahinya), 

nikahilah perempuan (lain) yang kamu 

senangi: dua, tiga, atau empat. Akan tetapi, 

jika kamu khawatir tidak akan mampu 

berlaku adil, (nikahilah) seorang saja atau 

hamba sahaya perempuan yang kamu 

miliki. Yang demikian itu lebih dekat 

untuk tidak berbuat zalim. 

3  ar-Rūm  21 Di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya 

ialah bahwa Dia menciptakan pasangan-

pasangan untukmu dari (jenis) dirimu 

sendiri agar kamu merasa tenteram 

kepadanya. Dia menjadikan di antaramu 

rasa cinta dan kasih sayang. Sesungguhnya 

pada yang demikian itu benar-benar 

terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) 

bagi kaum yang berpikir. 

4  An-Nisā  24 (Diharamkan juga bagi kamu menikahi) 

perempuan-perempuan yang bersuami, 

kecuali hamba sahaya perempuan 

(tawanan perang) yang kamu miliki152) 

sebagai ketetapan Allah atas kamu. 

Dihalalkan bagi kamu selain (perempuan-

perempuan) yang demikian itu, yakni 

kamu mencari (istri) dengan hartamu 

(mahar) untuk menikahinya, bukan untuk 

berzina. Karena kenikmatan yang telah 

kamu dapatkan dari mereka, berikanlah 

kepada mereka imbalannya 

(maskawinnya) sebagai suatu kewajiban. 

Tidak ada dosa bagi kamu mengenai 

sesuatu yang saling kamu relakan sesudah 



 

menentukan kewajiban (itu).153) 

Sesungguhnya Allah adalah Maha 

Mengetahui lagi Maha Bijaksana. 152) 

Maksudnya adalah hamba sahaya 

perempuan yang dimiliki karena tertawan. 

Sementara itu, suaminya tidak ikut 

tertawan bersamanya (lihat surah an-Nisā‟ 

[4]: 3). 153) Maksudnya adalah bahwa istri 

boleh tidak menuntut suaminya untuk 

membayar sebagian atau keseluruhan 

maskawin yang telah ditetapkan atau 

suami membayar lebih dari maskawin 

yang telah ditetapkannya. 

5  an-Nisā 19 Wahai orang-orang yang beriman, tidak 

halal bagi kamu mewarisi perempuan 

dengan jalan paksa.150) Janganlah kamu 

menyusahkan mereka karena hendak 

mengambil kembali sebagian dari apa 

yang telah kamu berikan kepadanya, 

kecuali apabila mereka melakukan 

perbuatan keji yang nyata. Pergaulilah 

mereka dengan cara yang patut. Jika kamu 

tidak menyukai mereka, (bersabarlah) 

karena boleh jadi kamu tidak menyukai 

sesuatu, padahal Allah menjadikan 

kebaikan yang banyak di dalamnya. 150) 

Ayat ini tidak mengandung arti kebolehan 

menjadikan istri sebagai warisan seperti 

harta, meskipun tidak dengan paksaan. 

Menurut tradisi jahiliah, anak tertua atau 

anggota keluarganya yang lain dapat 

mewarisi janda yang ditinggal wafat 

ayahnya. 

6  Al-A‟raf 199 Jadilah pemaaf, perintahlah (orang-orang) 

pada yang makruf, dan berpalinglah dari 

orang-orang bodoh. 

7  an-Nisā  19 Wahai orang-orang yang beriman, tidak 

halal bagi kamu mewarisi perempuan 

dengan jalan paksa.150) Janganlah kamu 

menyusahkan mereka karena hendak 

mengambil kembali sebagian dari apa 

yang telah kamu berikan kepadanya, 

kecuali apabila mereka melakukan 

perbuatan keji yang nyata. Pergaulilah 

mereka dengan cara yang patut. Jika kamu 

tidak menyukai mereka, (bersabarlah) 



 

karena boleh jadi kamu tidak menyukai 

sesuatu, padahal Allah menjadikan 

kebaikan yang banyak di dalamnya. 150) 

Ayat ini tidak mengandung arti kebolehan 

menjadikan istri sebagai warisan seperti 

harta, meskipun tidak dengan paksaan. 

Menurut tradisi jahiliah, anak tertua atau 

anggota keluarganya yang lain dapat 

mewarisi janda yang ditinggal wafat 

ayahnya. 

 

8  Al-A‟raf 199 Jadilah pemaaf, perintahlah (orang-orang) 

pada yang makruf, dan berpalinglah dari 

orang-orang bodoh. 

 
 

  



 

LAMPIRAN TERJEMAHAN HADITS 

No Hal. Kitab Terjemahan 

1  Hadits Shahih Al-

Bukhari No. 5422 

- Kitab Pakaian 

 

Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin 

Maslamah telah menceritakan kepada 

kami Abdul Aziz bin Abdul Abu 

Hazim dari Ayahnya bahwa dia 

mendengar Sahl berkata; seorang wanita 

datang kepada Nabi shallallahu 'alaihi 

wasallam dan berkata; "Saya datang kepada 

anda untuk menyerahkan diriku kepada anda, " 

Beliau lalu berdiri lama dan menelitinya 

dengan seksama, ketika beliau berdiri lama 

seorang laki-laki berkata; 'Wahai Rasulullah, 

jika anda tidak berkenan dengannya, maka 

nikahkanlah aku dengannya.' Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wasallam bertanya kepada 

laki-laki tersebut: 'Apakah kamu mempunyai 

sesuatu yang dapat dijadikan mahar untuknya? ' 

Laki-laki itu menjawab; 'Tidak.' Beliau 

bersabda: 'Carilah terlebih dahulu.' Lalu laki-

laki itu pergi, sesaat kemudian dia kembali dan 

berkata; 'Demi Allah, aku tidak mendapatkan 

sesuatupun.' Beliau bersabda: 'Pergi dan carilah 

lagi walaupun hanya dengan cincin dari besi.' 

Kemudian laki-laki itu pergi, tidak berapa lama 

dia kembali sambil berkata; 'Aku tidak 

mendapatkan apa-apa walau cincin dari besi.' -

Saat itu laki-laki tersebut tengah mengenakan 

kain sarung, lantas dia berkata; 'Aku akan 

menjadikan kain sarung ini sebagai mahar.' 

Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 

bersabda: 'Jika kamu memakaikan kain sarung 

itu padanya, maka kamu tidak memakai apa-

apa, sementara jika kamu yang memakai 

sarung tersebut, dia tidak memakai apa-apa.' 

Laki-laki itu duduk termenung, ternyata Nabi 

shallallahu 'alaihi wasallam melihatnya 

berpaling, lalu beliau memerintahkan 

seseorang untuk memanggilnya, maka 

dipanggilah laki-laki tersebut, beliau bertanya: 

'Apakah kamu mempunyai hafalan dari Al 

Qur'an? ' Laki-laki itu menjawab; 'Ya, saya 

telah hafal surat ini dan ini.' Lalu beliau 

bersabda: 'Maka aku nikahkan kamu dengan 

wanita itu, dengan mahar apa yang telah 



 

engkau hafal dari surat Al Qur'an 

2  Hadis Ṣahīh al-

Bukhārī nomor 

1905 dari Ibn 

Mas‟ud 

Wahai para pemuda, siapa yang sudah mampu 

menafkahi biaya rumah tangga, hendaknya dia 

menikah. Karena hal itu lebih menundukkan 

pandangannya dan menjaga kemaluannya. Siapa 

yang tidak mampu, hendaknya dia berpuasa, 

karena puasa dapat meringankan syahwatnya 

3  Shahih Muslim juz 

III 

Dari Abī Hurairah ra berkata, ketika saya di sisi 

Nabi saw, beliau didatangi seorang laki-laki dan 

menyatakan hendak ār, lalu Nabi saw bertanya, 

apakah menikahi seorang perempuan dari 

golongan Ans engkau telah melihat perempuan 

tersebut. Jawabnya, belum. Maka Nabi saw 

memerintahkannya agar terlebih dahulu melihat 

perempuan yang akan dinikahinya. 

4  Sunan al-Tirmidzi, 

Jilid 1 

Telah menceritakan kepada kami Nashr bin Ali 

telah menceritakan kepada kami Abdushshamad 

bin Abdul Warits telah mengabarkan kepada 

kami Syu'bah dari 'Ashim dari Abu Shalih dari 

Abu Hurairah dari Nabi shallallahu 'alaihi 

wasallam beliau bersabda: "Pada hari kiyamat, 

Al Qur`an akan datang kemudian berkata; 

"Wahai Rabb berilah dia pakaian, " maka 

dipakaikanlah kepadanya mahkota kemuliaan, 

kemudian Al Qur`an berkata lagi; "Wahai Rabb, 

tambahkanlah kepadanya, "Maka dipakaikan 

kepadanya pakaian kemuliaan, kemudian 

berkata lagi; "Wahai Rabb ridlailah dia, " 

akhirnya dia pun diridlai, kemudian dikatakan 

kepada ahli Alquran; "Bacalah dan naiklah, 

niscaya akan ditambahkan kepadamu satu 

pahala kebaikan pada setiap ayat. 

5  Shahih Muslim 

Juz 3 

Dan telah menceritakan kepada kami Abu Bakar 

bin Abi Syaibah dan Aabu sa‟id al-Asyajju, 

keduanya dari Abu Khalid. Abu bakar berkata, 

telah menceritakan kepada kami Abu Khalid al-

Ahmar dari A‟masy dari Isma‟il bin Raja‟ dari 

Aus bin Dom;aj dari Abu Mas‟ud al-Ansari 

berkata, Rasulullah telah bersabda, “Yang 

menjadi Imam pada kaum adalah orang yang 

paling pandai membaca Alquran di antara 

mereka. Apabila dalam bacaan mereka sama, 

maka yang paling banyak mengetahui tentang 

Sunnah diantara mereka. Apabila dalam Sunnah 

mereka sama, maka yang paling dahulu 

berhijrah di antara mereka. Apabila dalam 



 

berhijrah mereka sama, maka yang paling 

dahulu masuk Islam di antar mereka.” Dalam 

suatu riwayat, ”Yang paling tua”. dan janganlah 

seorang mengimami orang lain di tempat 

kekuasaannya dan janganlah ia duduk di 

rumahnya di tempat kehormatannya kecuali 

dengan seizinnya. 

6  Shahih Muslim 

Juz 3 

Diriwayatkan dari Sahl bin Sa‟ad ra, dia telah 

berkata: “pada suatu ketika seorang perempuan 

datang menemui Rasulullah SAW seraya 

berkata: “Wahai Rasulullah! Aku datang untuk 

menyerarahkan diriku padamu. Lalu Rasulullah 

SAW memandangnya sambil mendongak 

kepadanya dan memperhatikan dengan teliti 

kemudian beliau mengangguk-anggukan 

kepalanya. Ketika perempuan itu mendapati 

Rasulullah SAW diam tanpa keputusan, 

perempuan itu segera duduk, lalu bangkitlah 

seorang sahabat dan berkata: “wahai Rasulullah! 

Sekiranya engkau tidak ingin mengawininya, 

kawinkanlah aku dengannya. Rasulullah SAW 

segera bertanya: “apakah kamu memiliki 

sesuatu yang dijadikan maskawin?” sahabat itu 

menjawab: “Tidak ada” Beliau bersabda: 

“pulanglah menemui keluargamu, carilah 

sesuatu yang bisa dijadikan maskawin”. Lantas 

sahabat tersebut pulang, kemudain kembali 

menemui Rasulullah SAW dan berkata: “Demi 

Allah! Aku tidak mendapatkan apa-apa yang 

bisa dijadikan maskawin.” Maka Rasulullah 

SAW berkata lagi: “Carilah walaupun sebentuk 

cincin besi” lalu sahabat tersebut pulang dan 

datang kembali serta berkata: “Wahai 

Rasulullah! Demi Allah aku tidak mendapatkan 

apa-apa walaupun cincin besi, tetapi aku hanya 

memiliki kain ini, yaitu kain yang bisa menutupi 

bagian bawah badanku (Sahl berkata: sahabat 

ini tidak mempunyai pakaian yang menutup 

bagian atas badannya) karena yang separo sudah 

aku berikan kepada perempuan tersebut.” 

Rasulullah SAW bertanya: “apa yang bisa 

engkau perbuat dengan kainmu sekira engkau 

memakai kain itu? Apakah perempuan tersebut 

tidak dapat memakainya walaupun sedikit? 

Apakah apabila dia memakai kain tersebut 

engkau tidak mempunyai apa-apa untuk 



 

dipakai?” sahabat itu duduk terdiam sekian 

lama, kemudian bangun lalu berjalan mondar 

mandir kesana kemari. Rasulullah SAW melihat 

tingkah sahabat tersebut. Setelah itu Rasulullah 

SAW memerintahkan supaya dia dipanggil. 

Setelah sahabat tersebut tiba, Rasulullah SAW 

bertanya: “apakah kamu mempunyai 

AlQur‟an?” sahabat tersebut menjawab: “aku 

hafal surat ini dan surat itu” lalu sahabat 

tersebut menghitungnya. Rasulullah SAW 

bertanya lagi: “apakah engkau bisa 

membacanya secara hafalan?” sahabat tersebut 

menjawab: “Ya!” Rasulullah berkata: “Pergilah! 

Engkau telah memilikinya berdasarkan 

maskawin berupa ayat atau surat Al-Quran yang 

engkau hafal. 

 
 

  



 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

Lampiran I: Pedoman Wawancara 

 

No Pertanyaan 

1 Apa yang anda ketahui tentang uang panai ? 

2 Bagaimana sejarah uang panai yang anda ketahui? 

3 Bagaimana kaitan uang panai dengan mahar, apakah sama atau berbeda? 

4 Sebenarnya apa tujuan adanya uang panai itu sendiri? 

5 Apa fungsi uang panai dalam perkawianan adat bugis? 

6 Apa yang menjadi landasan orang bugis dalam menentukan jumlah uang 

panai? 

7 Bagaimanakah kedudukan uang panai dalam adat perkawinan? 

8 Berapa besaran uang panai yang biasanya diterapkan? 

9 Bagaimana tata cara pembayaran uang panai? 

10 Bagaimana pandangan anda tentang tingginya uang panai ? 

11 Apakah sejauh ini uang panai menjadi penghalang pernikahan atau dapat 

membatalkan perkawinan? 

12 Menurut Anda, apakah uang panai masih harus dipertahankan, mesikipun 

terkadang sangat membebani dan memberatkan pihak laki-laki? 

13 Apakah ada perbedaan pelaksanaan uang panai antara masyarakat bugis 

yang ada di sulawesi selatan dengan yang ada di tenggarong? Apakah ada 

pergeseran? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran II: Surat Keputusan Tentang Penetapan Dosen Pembimbing Tesis 

 

 
 

 



 

Lampiran III: Surat Riset Dan Surat Pengantar Penelitian Pascasarjana 

 



 

 

 

 

 



 

Lampiran IV: Surat Izin Penelitian Pemerintah  Kabupaten Kutai 

Kartanegara Kec. Tenggarong Kelurahan Maluhu 

 

 



 

Lampiran V: Sertifikat Toefl 

 

 

 



 

Lampiran VI: Foto-foto 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Foto Prosesi Pelaksanaan Uang Panai 
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